
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Maratok adalah sebuah komposisi musik yang terbagi dalam 2 bagian. 

Komposisi musik Maratok berangkat dari dendang ratok Suayan maik ka turun, yang 

menginterpretasikan isak diwujudkan menjadi sebuah komposisi musik re-interpretasi 

tradisi. Dibawakan dengan format ensamble campuran serta bentuk musik free form. 

 

B. SARAN 

Semoga karya komposisi ini dapat memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi 

mahasiswa musik, khususnya minat komposisi musik. Semoga dapat menjadi 

referensi mengembangkan kesenian tradisi melalui karya musik yang kreatif, 

sehingga menjadi pembelajaran untuk kemajuan musik nusantara pada saat ini. Selain 

itu, perbanyak mengapresiasi baik dalam lingkungan akademik maupun luar 

akademik. 
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Sumber internet 

 

https://youtu.be/xFMwoiZisGM diakses oleh Raissa Danuka pada tanggal 1 

Maret 2022 
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